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3.1 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap.
Tahap pertama adalah dengan melakukan studi literatur dari beberapa studi terkait.
Langkah kedua adalah menentukan parameter pengukuran yang akan dianalisis
nilainya untuk dibandingkan dengan standar kelayakan ditumpangkannya teknologi
5G, jaringan yang digunakan adalah jaringan serat optik spesifik teknologi GPON
pada PT. Telkom Bandung. Pada jaringan GPON, perangkat yang difokuskan
adalah OLT dan ONT untuk memperoleh delay minimum pada setiap perangkat.
Langkah ketiga adalah dengan menganalisis delay process pada setiap perangkat
OLT dan ONT, dan juga delay upstream dan downstream rata-rata yang menjadi
parameter Quality of Service untuk kelayakan jaringan tersebut. Setelah
memperoleh hasil analisis parameter delay process, merancang desain GPON pada
Optisystem 7.0 dengan desain single-user dan multi-user untuk perbandingan
kemampuan jaringan dengan dilakukan simulasi. Langkah selanjutnya adalah
menentukan panjang link atau jalur dari central menuju user, daya yang digunakan
pada central, panjang gelombang yang digunakan, penggunaan penguat atau
amplifier, dan responsivitas perangkat receiver. Setelah menentukan poin-poin
sebelumnya, nilai-nilai yang dihasilkan dapat menjadi parameter standart atau tolak
ukur dalam menentukan kualitas jaringan. Langkah setelah penentuan parameter

adalah dengan menguiji sistem dengan melakukan simulasi.

Desain sistem akan berjalan atau berfungsi apabila Optical power meter,
spectrum analyzer, dan time domain visualizer menunjukkan nilai kualitas sistem
tersebut. Jaringan yang dibuat pada simulasi sesuai dengan desain standar GPON
ITU-T, dibuat dua bentuk jaringan yaitu single-user dan multi-user. Dibedakan
pada pemasangan splitter dan perbedaan jumlah ONT/ONU pada desain single user
dan multi user. Dengan diperolehnya analisis delay process pada jaringan real data

dan simulasi desain jaringan GPON, akan diperoleh perbandingan kelayakan dari
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beberapa parameter yaitu delay rata-rata OLT dan ONT, bandwidth yang digunakan
pada GPON, sistem GPON single-user dan multi-user pada OptiSystem, dan

parameter kualitas jaringan dengan menggunakan device 3R Generator

dengan BER Analyzer pada desain simulasi.

3.2 Diagram Alir Penelitian
Untuk memudahkan dalam memahami langkah-langkah yang dilakukan

dalam penelitian ini, maka prosedur penelitian dapat ditunjukkan dalam diagram
alir penelitian berikut:
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Gambar 3.1 Diagram Alir Pengukuran dan Simulasi Jaringan GPON
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3.4 Desain Penelitian

Penelitian dilakukan dengan maksud untuk menganalisis jaringan serat
optik khususnya GPON dengan parameter yang ditinjau adalah delay atau latency
pada perangkat jaringan untuk memenuhi standar delay minimum teknologi
generasi 5G. Jaringan yang dianalisis adalah jaringan passive dengan pembagi
splitter pada PT. Telkom Bandung. Dilakukan juga perancangan desain jaringan

optik GPON dengan simulasi menggunakan software OptiSystem.

Desain jaringan dibuat menyerupai kondisi real dalam dua konsep yaitu
single user dan multi user. Desain jaringan dibuat dalam bandwidth standar sesuai
ITU-T untuk GPON. Hasil analisis real parameter delay perangkat OLT dan ONT
dengan desain jaringan simulasi GPON tolak ukur kualitas jaringan baik dalam QoS

real dan kualitas desain sistem optik pada simulasi.

Tabel 3.1 Spesifikasi Perangkat OLT dan ONT

Perangkat Bandwidth Laju Type Variasi
spesific kecepatan jarak
(Gbps) (Tx/Rx)
OLT-ONT Nokia | 2,5/1,2 maksimum local -
OLT-ONT ZTE | 2,5/1,2 maksimum local -
OLT-ONT Fiber | 2,5/1,2 maksimum local -
Home
ONT ZTE F660 | normal 300 Mbps T-CONT -
(type 1 & 4)
ONT ZTE F609 | normal 1 Gbps T-CONT -
(type 1 & 4)
ONT Nokia normal maksimum T-CONT -
G240WA (type 1 & 4)
ONT Nokia normal normal - 100/100
G240WA 105/100
110/100
120/100
150/100
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ONT ZTE F609 | normal normal - 1000/1000
100/100
105/100
ONT Huawei normal normal - 1000/1000
MA 5694 100/100
ONT Huawei 105/100
HG 8245 U 150/100
ONT Huawei normal normal - 100/100
HG 8245 A 105/100
150/100
ONT Huawei normal normal - 1000/1000
HG 8245 H 100/100
105/100
150/100

3.5 Analisis Data

Analisis data pada penelitian dilakukan setelah rata-rata delay setiap
perangkat real OLT dan ONT pada GPON terkumpul dan mendapatkan hasil
simulasi dari rancangan desain. Hasil rata-rata delay dibandingkan dengan
parameter standar delay yang efektif untuk sistem komunikasi dan hasil simulasi
rancangan desain optik teknologi GPON dibandingkan antara single-user dan multi-
user dengan parameter hasil dari penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya untuk kelayakan jaringan GPON. Jika perhitungan rata-rata delay pada
data real cukup dan simulasi desain GPON berhasil. Proses analisis data real dan
perancangan pada software OptiSystem selesai. Dilanjutkan dengan analisis secara
keseluruhan pada simulasi. Kualitas delay pada data real akan dibandingkan dengan
standar yang sudah ada, dan kualitas jaringan simulasi akan dibandingkan dengan
hasil simulasi rancangan yang optimal pada penelitian yang sudah ada. Jika analisis
data sesuai dengan standar dan kualitas jaringan baik, teknologi GPON kedepannya
siap untuk ditumpangkan generasi 5G yang mana membutuhkan bandwidth yang

besar dan latency yang minimum.
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3.6 Software Pendukung

Software pendukung dalam melakukan penelitian adalah dengan
menggunakan OptiSystem 7.0 untuk merancang desain sistem optik GPON dan
melakukan simulasi. Microsoft Excel untuk perhitungan dan penyusunan data real
dari delay, Tx frames, Rx frames, Tx rate, dan Rx rate dan setiap perangkat OLT
dan ONT. Selain itu digunakan juga Microsoft Visio dalam membuat diagram alir

penelitian dan arsitektur jaringan.
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